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Abstract: This study aims to determine the effect of digital children's songs via YouTube Kids on the 

language development of early childhood students in Group B. This is an experimental study 

utilizing a quasi-experimental design and a quantitative approach. The population consisted of 64 

children, and the sample was selected using a random sampling technique (lottery method), 

comprising 16 children from Group B2 as the experimental group and 16 children from Group B1 

as the control group. Data were collected through observation and documentation, and analyzed 

using the t-test statistical method. The results indicate a significant difference in language 

development between children taught using digital children's songs via YouTube Kids and those who 

were not. This was confirmed by the independent sample t-test, which yielded a Sig. (2-tailed) value 

of 0.000; since this value is less than 0.05 (0.000 < 0.05), the null hypothesis (H0) was rejected and 

the alternative hypothesis (Ha) was accepted. Thus, it can be concluded that digital children's songs 

via YouTube Kids have an effect on the language development of early childhood students in Group 

B at TK Widya Guna Madenan. 

Keywords: Early childhood, digital children's songs, YouTube Kids, language development. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lagu anak digital melalui YouTube 

Kids terhadap perkembangan bahasa anak usia dini kelompok B. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan desain penelitian kuasi eksperimen (Quasi Experimental Design) 

dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 64 anak serta 

sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik random sampling dengan cara menggunakan 

lotre, yang terdiri dari 16 anak kelompok B2 sebagai kelompok eksperimen dan 16 anak kelompok 

B1 sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan teknik 

dokumentasi serta analisis datanya menggunakan uji statistik t-test. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan dalam perkembangan bahasa antara anak yang dibelajarkan 

menggunakan lagu anak digital melalui YouTube Kids dengan anak yang tidak dibelajarkan 

menggunakan lagu anak digital melalui YouTube Kids. Hal tersebut dibuktikan melalui pengujian 

hipotesis dengan uji-t independent sample t-test yang menunjukkan hasil bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

= 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 dimana 0,000 < 0,05. 

Sesuai dengan ketentuan uji-t maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh lagu anak digital melalui YouTube Kids terhadap perkembangan bahasa anak usia 

dini kelompok B di TK Widya Guna Madenan.  

Kata kunci: Anak Usia Dini, lagu anak digital, YouTube Kids, perkembangan bahasa. 

PENDAHULUAN  

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat cepat, sering disebut sebagai masa keemasan (golden 

age). Pada tahap ini, anak mengalami peningkatan kecerdasan yang optimal 

dibandingkan dengan fase kehidupan berikutnya (Susanti dkk., 2024). Usia dini 

menjadi periode yang istimewa karena anak berada dalam proses perubahan yang 

https://ccg-edu.org/index.php/wjpe/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:suryaniluh21@gmail.com
mailto:yogapurandina@gmail.com
mailto:wisud83@gmail.com


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

 
4257 

meliputi pertumbuhan fisik, perkembangan kemampuan, pematangan fungsi, serta 

penyempurnaan aspek jasmani dan rohani. Seluruh proses ini berlangsung secara 

berkelanjutan sepanjang hidup dan berkembang secara bertahap (Yusuf dkk., 

2023). 

Pendidikan Anak Usia Dini memegang peranan yang sangat penting karena 

merupakan fondasi dasar pembelajaran untuk membimbing, mengasuh, membina 

dan menstimulasi yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan serta perkembangan anak untuk memasuki pendidikan 

kejenjang selanjutnya (Rahmawati, 2022). Pada masa ini anak lebih mudah 

menerima dan menirukan berbagai hal yang ditemuinya dikehidupan sehari-hari. 

Melalui penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yang menitik beratkan pada 

peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan 

keunikan dan tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini (Sunariyadi, 

2021). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Standar Kompetensi 

Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah pada Bab III ayat (3) menyatakan Standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia dini difokuskan pada aspek perkembangan 

anak yang mencakup: nilai agama dan moral, nilai Pancasila, fisik motorik, 

kognitif, bahasa dan sosial emosional. Agar aspek tersebut berkembang secara 

optimal maka anak perlu mendapatkan stimulasi rutin sedini  mungkin  dan  terus-

menerus pada setiap kesempatan (Fitria, 2023). Berdasarkan keenam aspek 

perkembangan tersebut, salah satu aspek yang memiliki peran sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan anak pada tahap perkembangan selanjutnya adalah 

perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa pada anak usia dini sangatlah 

penting, karena bahasa merupakan kemampuan dasar   seorang anak untuk dapat 

meningkatkan kemampuan-kemampuan yang lain. Bahasa merupakan alat untuk 

berkomunikasi atau sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak. Selain itu 

bahasa juga alat untuk menyatakan perasaan dan pikiran kepada orang lain yang 

sekaligus dapat berfungsi untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain 

(Hoerudin, 2023). 

Tarigan (2021) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa mencakup 

empat komponen utama, yaitu berbicara, menyimak, menulis, dan membaca. 

Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Bahasa menjadi sarana penting bagi individu untuk 

berkomunikasi, bertukar ide, menjalin interaksi, serta menyampaikan perasaan dan 

pikirannya baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun sekolah. Kemampuan 

bahasa pada anak tidak akan berkembang secara optimal tanpa adanya stimulasi 

yang tepat. Oleh karena itu, pendidik maupun orang tua dapat mendukung 

perkembangan bahasa anak melalui pemanfaatan media pembelajaran. Media 

pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 

anak (Alfira & Siregar, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2025) terdapat permasalahan 

mengenai perkembangan bahasa anak di RA Al Ihsan Kecamatan Cileunyi 

Kabupaten Bandung teramati anak belum mampu menyebutkan simbol-simbol 

huruf yang dikenal, anak belum mengerti beberapa perintah secara bersamaan serta 

anak belum memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. Penelitian lainnya 
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oleh Astuti dkk., (2024) terdapat permasalahan mengenai perkembangan bahasa 

anak usia dini di Semarang teramati anak kurang mampu merespons pertanyaan 

yang membutuhkan pemahaman kompleks, anak kesulitan dalam percakapan dua 

arah, interaksi sosial verbal yang kurang optimal, dan anak kurang fokus dalam 

memahami instruksi secara langsung.  

Penelitian lainnya oleh Sawitri (2025)  terdapat permasalahan dalam 

perkembangan bahasa anak di TK Sinar Harapan terdapat anak yang masih sulit 

menyusun kalimat dengan lengkap, masih kurang merespon berbagai ucapan dan 

pesan lebih komplek, anak kurang menunjukkan minat pada bentuk, simbol, angka 

dan huruf, serta anak masih belum mampu menyimak tuturan dengan baik  

Sejalan dengan permasalahan yang ditemukan di sekolah PAUD, 

berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di TK Widya Guna 

Madenan, peneliti menemukan permasalahan terkait kemampuan bahasa anak 

kelompok B. Permasalahan tersebut teramati ketika anak masih kesulitan 

mengungkapkan pendapatnya dengan baik dan masih menggunakan kata yang tidak 

sesuai dengan konteks pembicaraan, anak juga kurang mampu memahami instruksi 

guru,  anak masih belum mampu merangkai kosakata dengan baik, anak belum 

percaya diri untuk berbicara di depan teman-temannya sehingga lebih memilih 

untuk diam dan kurang menunjukkan minat pada bentuk, simbol, angka dan huruf. 

Sedangkan sesuai dengan kemendikbudristek No. 33 tahun 2022 tentang capaian 

pembelajaran PAUD, SD, dan Pendidikan Menengah Kurikulum Merdeka, anak 

yang berada pada kelompok B seharusnya sudah mampu melakukan kegiatan 

tersebut dengan baik meskipun belum optimal sesuai dengan perkembangan diri 

anak masing-masing.  

Namun kenyataannya, berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak 

selama 3 bulan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar anak dari 

kelompok B mengalami masalah pada perkembangan bahasanya yang masih 

kurang dan belum berkembang dengan maksimal. Terdapat 42 anak dari 65 anak 

yang masih sulit menyusun kalimat dengan lengkap. Terdapat 40 anak yang masih 

kurang dalam mengenal, menyimak dan memahami informasi. Terdapat 42 anak 

belum mampu merespon berbagai pesan/petunjuk yang diterima dan 43 anak belum 

mampu berinteraksi dengan teman sebaya maupun  gurunya. Terdapat 46 anak 

kurang merespon berbagai ucapan dan pesan lebih komplek serta 39 anak masih 

kurang menunjukkan minat pada bentuk, simbol, angka dan huruf. Sehingga, 

berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak di sekolah dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan perkembangan bahasa anak kelompok B di TK Widya Guna 

Madenan sangat perlu ditingkatkan. 

Perkembangan bahasa pada anak usia dini merupakan salah satu aspek 

penting dalam standar capaian perkembangan anak yang harus distimulasi secara 

optimal sejak dini (Hoerudin, 2023). Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga berperan dalam kemampuan berpikir, perkembangan 

sosial-emosional, serta menjadi dasar dalam peningkatan anak pada jenjang 

berikutnya (Tarigan, 2021). Pemerintah melalui Kemendikbudristek No. 33 Tahun 

2022 menegaskan bahwa kelompok B sudah seharusnya mampu menunjukkan 

kemampuan berbahasa yang lebih kompleks, seperti mampu mengungkapkan 

pendapat, memahami instruksi, merangkai kosakata menjadi kalimat yang jelas, 

serta menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan literasi awal seperti mengenali 

simbol. huruf, dan angka. Namun, adanya kesenjangan yang cukup signifikan 
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antara kondisi ideal tersebut dengan hasil observasi di TK Widya Guna Madenan  

yang masih belum sepenuhnya mampu memberikan stimulasi yang efektif terhadap 

perkembangan bahasa anak.  

Terdapat beberapa faktor penyebab kesenjangan antara capaian 

perkembangan bahasa yang diharapkan dengan kenyataan di TK Widya Guna 

Madenan, seperti stimulasi perkembangan bahasa yang diberikan kepada anak 

belum optimal, pemanfaatan media pembelajaran yang belum optimal dan kurang 

menarik bagi anak usia dini, kemampuan anak dalam berkomunikasi juga 

dipengaruhi oleh rasa percaya diri yang masih rendah, dan lingkungan belajar anak, 

baik disekolah maupun di rumah belum sepenuhnya memberikan dukungan 

terhadap perkembangan bahasa. Oleh karena itu, diperlukannya strategi 

pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan perkembangan anak, termasuk 

pemilihan media yang relevan dengan karakteristik anak saat ini (Alfira & Siregar, 

2024).  

Penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik anak seperti lagu anak 

digital yang disertai dengan animasi dan audio visual terbukti dapat meningkatkan 

motivasi dan kemampuan berbahasa anak (Batubara, 2020). Perkembangan 

teknologi digital pada era modern telah membawa perubahan signifikan dalam pola 

belajar dan bermain anak usia dini. Salah satu bentuk adaptasi teknologi yang 

banyak dimanfaatkan oleh anak adalah platform YouTube Kids sebagai media 

hiburan sekaligus pembelajaran. Pada platform ini, anak dapat mengakses berbagai 

lagu anak digital yang dikemas secara menarik melalui tampilan visual berwarna, 

animasi, serta iringan musik yang menyenangkan. Lagu-lagu anak yang 

ditayangkan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, melainkan juga memiliki 

potensi edukatif dalam mendukung perkembangan berbagai aspek kemampuan 

anak (Qury dkk., 2024). 

Menurut Wulandari dkk. (2023) media pembelajaran merupakan sarana 

pembelajaran atau alat yang digunakan untuk meningkatkan komunikasi dan 

interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pendidik sebaiknya menggunakan 

media yang mampu menambah daya tarik belajar anak, misalnya memperkenalkan 

kepada anak cara belajar menggunakan media lagu anak digital melalui youtube 

yang dilengkapi dengan animasi, audio visual dan gerakan. Sehingga media 

pembelajaran ini dapat menarik minat belajar anak (Batubara, 2020). Diperlukan 

juga adanya dampingan dari orang tua maupun guru selama anak belajar 

menggunakan media belajar ini. Untuk dapat mengembangkan kemampuan 

berbahasa anak, seorang guru sebaiknya memiliki strategi, media dan metode yang 

tepat untuk digunakan.  

Menurut Apriliani dkk. (2025) perkembangan bahasa dan musik, lagu 

memiliki peran penting dalam merangsang kemampuan berbahasa, memperkaya 

kosakata, meningkatkan kemampuan artikulasi, dan mengembangkan imajinasi 

anak. Irama dan pengulangan kata dalam lagu membantu anak dalam mengingat 

dan memahami pesan yang disampaikan. Selain itu, unsur visual dalam lagu digital 

yang terdapat pada YouTube Kids mampu meningkatkan perhatian dan pemahaman 

anak melalui proses belajar audiovisual. Dengan demikian, lagu anak digital dapat 

menjadi stimulus untuk meningkatkan kemampuan kognitif, sosial-emosional, 

hingga pembentukan karakter sesuai nilai-nilai positif yang terkandung di 

dalamnya. 
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Namun, penggunaan YouTube Kids sebagai media belajar tidak terlepas dari 

tantangan. Akses tanpa batas waktu berpotensi menyebabkan kecanduan layar 

(screen time) yang berlebih sehingga dapat mengganggu interaksi sosial dan 

aktivitas motorik anak, maka penggunaan layar TV digital atau proyektor sangat 

diperlukan saat penayangan video. Selain itu, tidak semua konten yang tersedia 

benar-benar sesuai dengan perkembangan anak meskipun platform ini telah 

dirancang khusus untuk kategori usia mereka. Oleh karena itu, pendampingan orang 

tua dan guru menjadi penting dalam memastikan anak mengonsumsi konten yang 

sesuai dan bermanfaat (Rahmi dkk., 2024). Pemanfaatan lagu anak digital melalui 

YouTube Kids menjadi alternatif media pembelajaran yang relevan di era digital. 

Media ini dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar serta memfasilitasi gaya 

belajar anak usia dini yang lebih menyukai aktivitas visual dan auditif. Penyajian 

yang interaktif, lagu anak digital mampu menstimulasi perkembangan bahasa dan 

karakter anak secara menyenangkan (Apriliani dkk., 2025). Sejalan dengan 

penelitian oleh Qury dkk. (2021) menyatakan YouTube Kids dapat menjadi alat 

yang bermanfaat untuk pengembangan bahasa anak usia dini jika digunakan dengan 

bijak dan diawasi dengan baik. Penggunaan video yang menarik dan interaktif dapat 

membuat anak lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar bahasa. Visual dan audio 

yang menarik mempermudah anak untuk memahami dan meningkatkan kosa-kata 

serta frasa baru. Berdasarkan hasil penelitian bahwa media YouTube Kids sangat 

layak digunakan pada aspek perkembangan bahasa anak. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian lebih mendalam mengenai sejauh mana pengaruh lagu anak 

digital melalui YouTube Kids dalam mendukung perkembangan anak usia dini, 

terutama pada aspek tertentu yang ingin dicapai dalam tujuan pembelajaran. 

Menurut Langi dkk. (2021) video lagu anak-anak memiliki pengaruh 

signifikan pada pemerolehan bahasa anak. Akvitas yang dilakukan lewat 

mendengarkan lagu dan bernyanyi, mampu meningkatkan perbendaharaan kata, 

rasa percaya diri, serta keberanian mengambil resiko dalam pengucapan suku kata. 

Lagu anak-anak yang diulang-ulang akan melekat pada memori anak, sehingga 

mampu meningkatkan proses pemerolehan Bahasa saat anak berupaya menirukan 

ucapan dalam setiap lirik lagu. Banyaknya kosakata dalam video lagu anak-anak, 

terbukti mampu membantu proses pemerolehan Bahasa bagi anak usia dini. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Maulidah & Khotimah (2025) bahwa media video jika 

digunakan dengan strategi pedagogis yang tepat dan pengawasan orang dewasa 

dapat menjadi alat efektif dalam pengenalan kosakata bahasa pada anak usia dini. 

Pembelajaran dengan integrasi media audiovisual secara lebih sistematis dan rutin 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna dan 

kontekstual.  

Penelitian oleh Ahmad (2025) juga menunjukkan bahwa perkembangan 

bahasa anak usia dini menggunakan konten edukasi youtube for kids mampu 

mengoptimalkan perkembangan bahasa anak usia 5-6 Tahun. Melalui 

pendampingan orang dewasa penggunaan YouTube Kids mampu menstimulasi 

perkembangan anak usia dini. Penelitian lainnya oleh Qury dkk.  (2021) 

menyatakan bahwa YouTube Kids dapat menjadi alat yang bermanfaat untuk 

pengembangan bahasa anak usia dini jika digunakan dengan bijak dan diawasi 

dengan baik. Penggunaan video yang menarik dan interaktif dapat membuat anak 

lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar bahasa. Visual dan audio yang menarik 

mempermudah anak untuk memahami dan meningkatkan kosa-kata serta frasa 
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baru. Berdasarkan hasil penelitian bahwa media YouTube Kids sangat layak 

digunakan pada aspek perkembangan bahasa anak. Penelitian selanjutnya Insani 

(2025) menyatakan bahwa penggunaan YouTube terhadap perkembangan sosial 

emosional anak usia dini. Berdasarkan beberapa penelitian diatas tentang YouTube, 

adapun kebaharuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian ini 

menggunakan lagu anak digital melalui YouTube Kids yang bertujuan untuk 

mengembangkan perkembangan bahasa pada anak usia dini. Penayangan lagu anak 

digital melalui YouTube Kids dibantu dengan TV Digital Interactive Flat Panel 

(IFP), memudahkan anak saat mendengarkan dan menonton lagu-lagu digital yang 

ditampilkan. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian ini. 

Berangkat dari pemaparan diatas, dapat dilihat bahwa masih sering dijumpai 

anak yang mengalami permasalahan perkembangan bahasa. Apabila hal tersebut 

dibiarkan, maka akan berpengaruh terhadap kesiapan diri anak ketika mereka 

masuk ke jenjang pendidian berikutnya. Oleh sebab itu, perkembangan bahasa anak 

perlu untuk diberikan stimulus dengan semaksimal mungkin melalui penerapan 

metode/media tertentu. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

perkembangan bahasa anak salah satunya dengan menerapkan lagu anak digital 

melalui YouTube Kids. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Lagu Anak Digital Melalui 

YouTube Kids Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Kelompok B Di 

TK Widya Guna Madenan”. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen kuasi 

dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026 yang menyasar anak kelompok B, serta berlokasi 

di TK Widya Guna Madenan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 64 anak serta 

sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik Random Sampling, yang terdiri 

dari 16 anak kelompok B2 sebagai kelompok eksperimen dan 16 anak kelompok 

B1 sebagai kelompok kontrol. Desain penelitian menggunakan posttest-only 

control group design yaitu tes hanya dilakukan setelah perlakuan diberikan. 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan teknik dokumentasi. Adapun 

indikator yang mendukung yaitu, Mengenali, menyimak dan memahami berbagai 

informasi, Menanggapi tuturan, Berpartisipasi dalam interaksi sosial. Adapun 

analisis datanya menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis data 

inferensial, serta pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t berbantuan program 

SPSS versi 26. 

PEMBAHASAN  

Setelah diberilkan perlakuan sebanyak enam kali kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan post-test pada kelompok eksperimen tanggal 4 Mei 2026. Hasil 

post-test diperoleh dengan menilai perkembangan motorik halus yang diukur 

menggunakan sebelas indikator pernyataan. Nilai tertinggi perkembangan bahasa 

anak setelah diberikan perlakuan kegiatan Lagu Anak Digital Melalui YouTube 

Kids yaitu 33 yang dideskripsikan sebagai berkembang sangat baik (BSB) 

sedangkan nilai terendah yaitu 25 yang dideskripsikan sebagai berkembang sesuai 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

 
4262 

harapan (BSH). Adapun ringkasan data hasil belajar kelompok eksperimen dapat 

dilihat pada tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Belajar Kelompok Eksperimen 

Statistics   Kategori 

Eksperimen    

N Valid 16  

Missing 0  

Rata-rata 28.88 BSH 

Nilai Tengah 29.00 BSH 

Nilai Sering Muncul 27 BSH 

Nilai Terkecil 25 BSH 

Nilai Terbesar 33 BSB 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat pada tabel 2 mengenai distribusi data 

hasil belajar dari kelompok eksperimen. 

Tabel 2. Distribusi Data Hasil Belajar Kelompok Eksperimen 

Kelompok Eksperimen Hasil Perkembangan Bahasa Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 1 6,3 6,3 6,3 

26 1 6,3 6,3 12,5 

27 4 25,0 25,0 37,5 

28 1 6,3 6,3 43,8 

29 3 18,8 18,8 62,5 

30 2 12,5 12,5 75,0 

31 1 6,3 6,3 81,3 

32 2 12,5 12,5 93,8 

33 1 6,3 6,3 100,0 

Total 15 100.0 100.0  

Terdapat faktor lain yang mendukung perkembangan bahasa anak dalam 

kegiatan ini, yaitu penggunaan media audiovisual yang menarik, pemilihan lagu 

yang sesuai dengan usia dan karakteristik anak, serta penyajian materi melalui 

YouTube Kids yang mampu meningkatkan perhatian dan motivasi belajar anak. 

Selain itu, adanya interaksi antara guru dan anak melalui kegiatan tanya jawab, 

diskusi sederhana, dan bernyanyi bersama turut memberikan kesempatan bagi anak 

untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara aktif. Dukungan sarana 

dan prasarana sekolah serta kemampuan guru dalam memilih dan memanfaatkan 

lagu anak digital yang sesuai juga menjadi faktor pendukung penting dalam 

keberhasilan pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Insani (2025), penggunaan 

media lagu berbasis audiovisual mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak 

usia dini karena memberikan pengalaman belajar yang menarik, menyenangkan, 

dan mudah dipahami. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lagu 

anak digital melalui YouTube Kids memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini kelompok B di TK Widya Guna Madenan. 

Lain halnya dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakukan 

melalui penggunaan lagu anak digital melalui YouTube Kids. Pada kelompok 

kontrol, anak-anak tetap mengikuti kegiatan bernyanyi, namun lagu hanya 

disampaikan secara konvensional dengan iringan tepuk tangan dan alat musik 

sederhana yang tersedia di kelas. Kegiatan yang diberikan tetap berkaitan dengan 

tema pembelajaran yang sama, tetapi tanpa dukungan media audiovisual berupa 
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video, animasi, gambar bergerak, maupun tampilan lirik yang menarik. Kondisi 

tersebut menyebabkan stimulasi yang diterima anak menjadi lebih terbatas 

dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Beberapa anak terlihat kurang fokus 

saat kegiatan bernyanyi berlangsung dan lebih mudah kehilangan perhatian 

terhadap materi yang disampaikan. 

Selama proses pembelajaran peneliti melakukan observasi untuk 

perkembangan bahasa anak saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil post test 

pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai tertinggi diperoleh yaitu 23 yang 

dideskripsikan sebagai mulai berkembang (MB) sedangkan nilai terendah yaitu 17 

yang dideskripsikan sebagai belum berkembang (BB). Adapun ringkasan data hasil 

belajar kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 3dan 4. 

Tabel 3. Ringkasan Data Hasil Belajar Kelompok Kontrol 

Statistics Kategori 

Kontrol  

N Valid 16  

Missing 0  

Rata-rata 20,38 MB 

Nilai Tengah 20,50 MB 

Nilai Sering Muncul 20a MB 

Nilai Terkecil 17 BB 

Nilai Terbesar 23 MB 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat pada tabel 4 mengenai distribusi data 

hasil belajar dari kelompok kontrol. 
 

Tabel 4. Distribusi Data Hasil Belajar Kelompok Kontrol 

Kelompok Kontrol Hasil Perkembangan Bahasa Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17 1 6,3 6,3 6,3 

18 2 12,5 12,5 18,8 

19 2 12,5 12,5 31,3 

20 3 18,8 18,8 50,0 

21 3 18,8 18,8 68,8 

22 3 18,8 18,8 87,5 

23 2 12,5 12,5 100,0 

Total 16 100.0 100.0  

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dengan berbantuan SPSS versi 26. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak. Sampel dinyatakan berdistribusi 

normal apabila nilai Sig, > 0,05, tetapi jika nilai Sig. < 0,05 maka sampel tidak 

berdistribusi normal. Berikut disajikan hasil uji normalitas data pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelompok 

Kolmogorov-Smirnova 

 
Statistic df Sig. 

Hasil 

Perkembangan 

Bahasa Anak 

posttest eksperimen 0,164 16 0,200* 

posttest kontrol 0,134 16 0,200* 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen mendapat nilai Sig. sebesar 0,200* dan kelompok kontrol 

mendapat nilai Sig 0,200*. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansinya lebih besar 

dari (>) 0,05 yang merupakan angka minimal data normal. Berdasarkan hal tersebut 

maka, dengan nilai signifikasi 0,200* data kelompok eksperimen dan nilai 

signifikansi 0,200* kelompok kontrol dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varians 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Perkembanga

n Bahasa 

Anak 

Based on Mean 0,956 1 30 0,336 

Based on Median 0,849 1 30 0,364 

Based on Median and 

with adjusted df 

0,849 1 27,589 0,365 

Based on trimmed 

mean 

0,966 1 30 0,333 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene's Test, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) berdasarkan Based on Mean sebesar 0,065. Nilai 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,336 > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians data hasil perkembangan motorik halus anak pada 

kedua kelompok bersifat homogen. Oleh karena itu, asumsi homogenitas varians 

telah terpenuhi sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, 

yaitu Independent Samples t-test. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan hasil uji homogenitas menyakan bahwa 

data berdistribusi normal, sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan ke uji hipotesis 

atau uji-t. 
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Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

perkem

bangan 

bahasa  

Equal 

varian

ces 

assume

d 

0,956 0,336 11,483 30 0,000 8,500 0,740 6,988 10,012 

Equal 

varian

ces not 

assume

d 

  11,483 28,323 0,000 8,500 0,740 6,985 10,015 

Berdasarkan hasil uji-t dengan bantuan program SPSS versi 26 pada tabel 

diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai sig. (2-tailed) = 0,000 hal ini berarti bahwa 

nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Oleh karena itu sesuai dengan ketentuan uji-t maka 

tolak H0 terima Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh 

lagu anak digital melalui YouTube Kids terhadap perkembangan bahasa anak usia 

dini kelompok B di TK Widya Guna Madenan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh lagu anak 

digital melalui YouTube Kids terhadap perkembangan bahasa anak usia dini 

kelompok B di TK Widya Guna Madenan. Penggunaan lagu anak digital 

memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengalaman belajar yang 

menyenangkan melalui kombinasi unsur audio dan visual yang menarik sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan menyimak, memahami kosakata, serta 

mengekspresikan gagasan secara verbal (Fadilla dkk., 2024). Lagu anak digital 

yang ditayangkan melalui YouTube Kids menghadirkan lirik, gambar, animasi, dan 

irama yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini sehingga 

membantu anak memahami makna bahasa secara lebih mudah dan konkret. Selain 

itu, penggunaan media digital ini juga mampu menstimulasi kemampuan 

komunikasi anak melalui kegiatan bernyanyi, tanya jawab, serta diskusi sederhana 

yang berkaitan dengan isi lagu (Holiyah dkk., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan ecoprint berbantuan bahan alam di TK Widya Guna 

Madenan terbagi menjadi tiga tahapan di tahap pertama kegiatan pembuka, anak 

diajak berbaris di halaman lalu trisandya serta bernyanyi, masuk ke dalam kelas 

berdoa, membuat kesepakatan kelas, absensi serta tanya jawab tentang sumber atau 

alat bahan yang akan digunakan. Tahap kedua yaitu masuk kegiatan inti, anak 

diberikan perlakuan lagu anak digital melalui YouTube Kids serta pembelajaran 

lainnya. Bahan yang dipilih dalam kegiatan inti yaitu kain, daun dan bunga, palu 

kecil, serta plastik bening. Terakhir tahap ketiga yaitu kegiatan penutup, guru 

menanyakan kembali kegiatan yang sudah dilakukan, refleksi perasaan dan 

apresiasi kepada anak, lalu dilanjutkan dengan kegiatan bernyanyi serta berdoa 

pulang. 
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Pemberian perlakuan selama enam kali pertemuan pada kelompok 

eksperimen melalui penggunaan lagu anak digital melalui YouTube Kids membuat 

anak menunjukkan antusiasme dan ketertarikan yang tinggi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Lagu yang disajikan dalam bentuk audiovisual mampu 

menarik perhatian anak melalui kombinasi suara, musik, lirik, gambar, dan animasi 

yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Hal ini sejalan 

dengan Teori Behaviorisme yang menyatakan bahwa proses belajar terjadi melalui 

hubungan antara stimulus dan respons. Lagu anak digital yang ditayangkan melalui 

YouTube Kids berfungsi sebagai stimulus yang memberikan pengalaman belajar 

yang menarik, sedangkan respons yang muncul terlihat dari kemampuan anak 

dalam memahami kosakata, menyimak informasi, menjawab pertanyaan, serta 

mengungkapkan kembali isi lagu yang didengarkan. Penguatan positif yang 

diberikan guru berupa pujian, motivasi, dan apresiasi juga membantu memperkuat 

kemampuan berbahasa anak selama proses pembelajaran berlangsung (Maulidah & 

Khotimah, 2025) 

Selain itu, kegiatan pembelajaran menggunakan lagu anak digital melalui 

YouTube Kids juga sejalan dengan Teori Pemrosesan Informasi Robert Gagné yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi melalui serangkaian proses mental, mulai 

dari penerimaan informasi, perhatian, penyimpanan informasi dalam memori, 

hingga pemanggilan kembali informasi saat diperlukan. Anak menerima informasi 

melalui rangsangan audiovisual berupa lagu yang ditampilkan melalui YouTube 

Kids. Informasi yang diterima kemudian diproses melalui kegiatan menyimak, 

memahami lirik lagu, mengingat pesan yang disampaikan, dan mengungkapkannya 

kembali melalui kegiatan tanya jawab maupun diskusi sederhana. Proses tersebut 

membantu anak membangun pemahaman bahasa secara bertahap sehingga 

kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif anak berkembang secara optimal (Pratiwi 

& Jalal. 2025). 

Pada penelitian ini, perkembangan bahasa anak diukur menggunakan 11 

aspek penilaian, yaitu: anak mengenali dan memahami lagu yang diberikan oleh 

guru; anak mampu memahami kosakata yang terdapat dalam lagu; anak mampu 

menyimak tema lagu; anak mampu merespon dengan memberikan tanggapan 

verbal tentang lagu yang didengarkan; anak mampu merespon melalui aktivitas 

tanya jawab terkait lagu yang didengarkan; anak memberikan pesan sederhana 

sesuai dengan lagu yang didengarkan; anak mampu melakukan tanya jawab 

bersama teman sebaya terkait lagu yang diberikan; anak mampu berbicara secara 

bergantian saat sesi tanya jawab tentang lagu; anak mampu merespon percakapan 

teman yang berkaitan dengan isi lagu; anak mampu menunjukkan sikap percaya diri 

saat berbicara atau bernyanyi di depan teman dan guru; serta anak mampu 

menyampaikan tanggapan, komentar, atau pertanyaan berdasarkan informasi yang 

didengarkan. 

Aspek yang paling menonjol terlihat pada kemampuan anak dalam mengenali 

dan memahami lagu, memahami kosakata yang terdapat dalam lagu, serta 

menunjukkan kepercayaan diri saat berbicara dan bernyanyi di depan teman 

maupun guru. Sebagian besar anak tampak antusias mengikuti kegiatan bernyanyi, 

mampu mengingat lirik lagu yang diperdengarkan, serta memahami pesan yang 

terkandung di dalamnya. Anak juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari lagu. Selain itu, kegiatan tanya jawab yang dilakukan setelah 
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mendengarkan lagu membantu anak mengembangkan kemampuan komunikasi 

verbal dan memperkaya perbendaharaan kosakata yang dimiliki. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan lagu anak digital melalui YouTube Kids mampu 

memberikan stimulasi yang optimal terhadap perkembangan bahasa anak usia dini 

melalui kegiatan yang menyenangkan dan bermakna. 

Adapun aspek yang masih memerlukan stimulasi lebih lanjut terlihat pada 

kemampuan beberapa anak dalam memberikan tanggapan yang lebih kompleks, 

mengajukan pertanyaan secara mandiri, serta merespon percakapan teman secara 

lebih mendalam. Beberapa anak masih terlihat malu atau ragu saat berbicara di 

depan kelompok sehingga memerlukan motivasi dan bimbingan dari guru. Selain 

itu, terdapat beberapa anak yang masih memerlukan arahan dalam memahami 

makna kosakata baru yang terdapat dalam lagu. Meskipun demikian, dengan 

pendampingan guru dan dukungan teman sebaya, anak tetap mampu mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan baik serta menunjukkan perkembangan bahasa yang 

positif selama enam kali pertemuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa interaksi 

sosial, penguatan positif, dan lingkungan belajar yang mendukung memiliki peran 

penting dalam membantu perkembangan bahasa anak secara bertahap. 

Terdapat faktor lain yang mendukung perkembangan bahasa anak dalam 

kegiatan ini, yaitu penggunaan media audiovisual yang menarik, pemilihan lagu 

yang sesuai dengan usia dan karakteristik anak, serta penyajian materi melalui 

YouTube Kids yang mampu meningkatkan perhatian dan motivasi belajar anak. 

Selain itu, adanya interaksi antara guru dan anak melalui kegiatan tanya jawab, 

diskusi sederhana, dan bernyanyi bersama turut memberikan kesempatan bagi anak 

untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara aktif. Dukungan sarana 

dan prasarana sekolah serta kemampuan guru dalam memilih dan memanfaatkan 

lagu anak digital yang sesuai juga menjadi faktor pendukung penting dalam 

keberhasilan pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Insani (2025), penggunaan 

media lagu berbasis audiovisual mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak 

usia dini karena memberikan pengalaman belajar yang menarik, menyenangkan, 

dan mudah dipahami. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lagu 

anak digital melalui YouTube Kids memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini kelompok B di TK Widya Guna Madenan. 

Lain halnya dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakukan 

melalui penggunaan lagu anak digital melalui YouTube Kids. Pada kelompok 

kontrol, anak-anak tetap mengikuti kegiatan bernyanyi, namun lagu hanya 

disampaikan secara konvensional dengan iringan tepuk tangan dan alat musik 

sederhana yang tersedia di kelas. Kegiatan yang diberikan tetap berkaitan dengan 

tema pembelajaran yang sama, tetapi tanpa dukungan media audiovisual berupa 

video, animasi, gambar bergerak, maupun tampilan lirik yang menarik. Kondisi 

tersebut menyebabkan stimulasi yang diterima anak menjadi lebih terbatas 

dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Beberapa anak terlihat kurang fokus 

saat kegiatan bernyanyi berlangsung dan lebih mudah kehilangan perhatian 

terhadap materi yang disampaikan. 

Anak pada kelompok kontrol cenderung hanya mengikuti nyanyian yang 

dicontohkan guru tanpa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kaya melalui 

tampilan visual yang mendukung pemahaman isi lagu. Guru masih berperan 

dominan dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan kesempatan anak untuk 

mengeksplorasi makna lagu melalui pengamatan visual, diskusi, dan interpretasi isi 
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lagu menjadi lebih terbatas. Akibatnya, ketika anak diminta menjelaskan kembali 

isi lagu yang telah dinyanyikan, sebagian anak belum mampu menyampaikan 

informasi secara lengkap. Anak juga belum menunjukkan kemampuan optimal 

dalam memahami kosakata baru, memberikan tanggapan verbal, maupun 

menyampaikan komentar berdasarkan informasi yang didengarkan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Maulidah dkk. (2025) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang masih didominasi guru dan kurang memanfaatkan media 

yang menarik dapat menyebabkan keterlibatan anak dalam proses belajar menjadi 

lebih rendah. Akibatnya, stimulasi terhadap perkembangan bahasa anak menjadi 

kurang optimal karena anak lebih banyak berperan sebagai penerima informasi 

daripada terlibat aktif dalam mengolah dan mengungkapkan kembali informasi 

yang diperoleh. 

Perbedaan yang terlihat antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

disebabkan oleh perbedaan media pembelajaran yang digunakan. Pada kelompok 

kontrol, anak kurang memperoleh stimulasi audiovisual yang dapat membantu 

mereka memahami makna lagu secara lebih konkret. Anak belum optimal dalam 

mengenali dan memahami isi lagu, memahami kosakata baru, menyimak tema lagu, 

memberikan tanggapan verbal, maupun menyampaikan pesan sederhana 

berdasarkan informasi yang didengarkan (Muna & Ridwan, 2025). Selain itu, 

kemampuan anak dalam melakukan tanya jawab bersama teman sebaya, berbicara 

secara bergantian, serta merespon percakapan yang berkaitan dengan isi lagu juga 

belum berkembang sebaik kelompok eksperimen. Kondisi tersebut menyebabkan 

perkembangan bahasa anak pada kelompok kontrol tidak berkembang seoptimal 

kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan melalui lagu anak digital 

menggunakan YouTube Kids. 

Sebaliknya, pada kelompok eksperimen, penggunaan lagu anak digital 

melalui YouTube Kids memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif melalui kombinasi unsur audio dan visual. Anak tidak hanya 

mendengarkan lagu, tetapi juga melihat animasi, gambar, serta gerakan yang 

mendukung pemahaman terhadap isi lagu. Aktivitas tersebut terbukti membantu 

anak memahami kosakata baru, menyimak informasi dengan lebih baik, mengingat 

pesan yang disampaikan, serta mengungkapkan kembali informasi melalui kegiatan 

tanya jawab dan diskusi sederhana. Penggunaan lagu anak digital melalui YouTube 

Kids memberikan dampak positif terhadap perkembangan bahasa anak usia dini 

kelompok B di TK Widya Guna Madenan. 

Sejalan dengan penelitian Ahmad (2025), penggunaan media pembelajaran 

berbasis audiovisual mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini 

karena melibatkan lebih banyak indera dalam proses belajar. Anak lebih mudah 

memahami informasi, mengingat kosakata baru, serta berani mengungkapkan 

pendapat ketika materi disajikan melalui media yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan mereka. Selain itu, anak juga mampu menghubungkan 

isi lagu dengan pengalaman sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti menghadapi beberapa tantangan. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang harus 

menyesuaikan dengan jadwal kegiatan rutin di TK Widya Guna Madenan sehingga 

pelaksanaan kegiatan tidak selalu dapat dilakukan secara maksimal dalam satu kali 

pertemuan. Selain itu, karakteristik anak usia dini yang mudah terdistraksi oleh 
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lingkungan sekitar maupun teman sebaya menyebabkan peneliti perlu melakukan 

berbagai strategi untuk mempertahankan perhatian anak selama kegiatan 

berlangsung. Tantangan lainnya adalah perbedaan kemampuan bahasa setiap anak 

sehingga diperlukan pendampingan yang berbeda-beda sesuai kebutuhan masing-

masing anak. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, peneliti melakukan beberapa upaya. 

Pertama, peneliti berkoordinasi dengan guru kelas untuk mengatur waktu 

pelaksanaan kegiatan agar tetap berjalan sesuai jadwal pembelajaran. Kedua, 

peneliti menggunakan lagu-lagu yang sesuai dengan tema pembelajaran dan 

karakteristik anak usia dini sehingga mampu meningkatkan minat dan perhatian 

anak. Ketiga, peneliti memberikan kesempatan kepada anak untuk berdiskusi, 

bertanya, dan mengungkapkan pendapat setelah kegiatan bernyanyi agar 

kemampuan bahasa anak dapat berkembang secara optimal. Selain itu, guru juga 

memberikan motivasi dan penguatan positif kepada anak agar lebih percaya diri 

dalam berkomunikasi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru dalam memperkaya variasi 

pembelajaran, khususnya dalam pengembangan bahasa anak usia dini melalui 

penggunaan lagu anak digital berbasis YouTube Kids. Media ini dapat diterapkan 

pada berbagai tema pembelajaran karena mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Melalui kegiatan bernyanyi, menyimak, berdiskusi, dan tanya jawab, anak tidak 

hanya memperoleh kosakata baru tetapi juga mengembangkan kemampuan 

menyimak, berbicara, berkomunikasi dengan teman sebaya, serta meningkatkan 

rasa percaya diri dalam mengungkapkan gagasan. Oleh karena itu, penggunaan lagu 

anak digital melalui YouTube Kids dapat menjadi alternatif media pembelajaran 

yang efektif untuk mendukung perkembangan bahasa anak usia dini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Widya Guna 

Madenan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh lagu anak digital 

melalui YouTube Kids terhadap perkembangan bahasa anak usia dini kelompok B. 

Rata-rata nilai perkembangan bahasa halus kelompok eksperimen yaitu sebesar 

28,88 dengan nilai tertinggi 33 dan nilai terendah 25. Terdapat 15 anak yang 

perkembangan bahasa berkembang sesuai harapan (BSH) dan 1 anak yang 

berkembang sangat baik (MB). Sedangkan rata-rata nilai perkembangan bahasa 

kelompok kontrol sebesar 20,38 dengan nilai tertinggi 23 dan nilai terendah 17, 

terdapat 1 anak yang perkembangan bahasanya belum berkembang (BB) dan 15 

anak mulai berkembang (MB). 

Berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) 

= 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sesuai 

dengan ketentuan uji-t maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pengaruh terdapat pengaruh pengaruh lagu anak digital 

melalui YouTube Kids terhadap perkembangan bahasa anak usia dini kelompok B 

di TK Widya Guna Madenan. 
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